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RINGKASAN

ERFINA AISYAH. Pengaruh Konsentrasi Ethyl Methane Sulphonate (EMS) dan
Lama Perendaman terhadap Morfologi, Pertumbuhan, dan Hasil Kacang
Nagara (Vigna unguiculata ssp. Cylindrica). Pembimbing : Prof. Dr. Ir. Hj.
Raihani Wahdah, M.S.; Dr. Ir. Bambang Fredrickus Langai, M.P.

Banjarbaru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interaksi pemberian
konsentrasi Ethyl Methane Sulphonate (EMS) dan lama perendaman terhadap
morfologi, pertumbuhan, dan hasil kacang nagara dan menganalisis masing-masing
faktor tunggal konsentrasi Ethyl Methane Sulphonate (EMS) dan lama perendaman.
Penelitian dilaksanakan di Balai Pengujian Standar Instrumen Pertanian (BSIP) dari
tanggal 01 Desember 2023 - 31 Maret 2024. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan dua faktor. Faktor
pertama adalah konsentrasi EMS yang terdiri dari 4 taraf yaitu (ko= 0,00 %), (k1=
0,03 %), (k2= 0,06 %), dan (ks = 0,09 %). Faktor kedua adalah lama perendaman
dalam EMS yang terdiri dari 3 taraf, yaitu (I =4 jam), (I.=6 jam), dan (3= 8
jam). Pengamatan yang dilakukan terdiri dari panjang tanaman umur 2, 4, 6, dan 8
MST, jumlah daun umur 4, 6, dan 8 MST, jumlah cabang umur 4, 6, dan 8 MST,
umur berbunga, umur panen, jumlah polong, panjang polong, lebar polong, jumlah
biji per polong, jumlah biji per tanaman, berat 100 biji per tanaman, dan hasil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh interaksi konsentrasi EMS
dengan lama perendaman berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tanaman
umur 8 MST, jumlah daun umur 8 MST, jumlah cabang umur 4, 6 dan 8 MST,
panjang polong, dan jumlah biji per polong. Faktor tunggal konsentrasi EMS
berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tanaman umur 6 MST, jumlah polong,
jumlah biji per tanaman, berat biji per tanaman, dan berpengaruh nyata pada lebar
polong dan total hasil (ton per hektar). Faktor tunggal lama perendaman
berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tanaman umur 6 MST dan pada lebar
polong.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi terbaik terdapat pada
perlakuan kolz (EMS 0,06% dengan lama perendaman 8 jam) menunjukkan
pertumbuhan jumlah daun dan jumlah cabang yang lebih banyak pada umur 8 MST.
Perlakuan ksl> (EMS 0,09% dengan lama perendaman 6 jam) menunjukkan panjang
polong, dan jumlah biji per polong yang lebih banyak. Perlakuan ksli (EMS 0,09%
dengan lama perendaman 4 jam) menunjukkan jumlah cabang umur 6 MST yang
lebih banyak. Perlakuan kili (EMS 0,03% dengan lama perendaman 4 jam)
menunjukkan jumlah cabang yang lebih banyak pada umur 4 MST, dan perlakuan
kol (EMS 0,00% dengan lama perendaman 6 jam) menunjukkan panjang tanaman
yang lebih panjang pada umur 8 MST. Faktor tunggal EMS pada konsentrasi
(0,00%, 0,03%, dan 0,06%) mampu menghasilkan panjang tanaman yang lebih
panjang pada umur 6 MST dan polong yang lebih lebar. Konsentrasi EMS (0,00%,
0,03, dan 0,09%) menunjukkan hasil yang lebih baik terhadap jumlah polong,
jumlah biji per tanaman, berat biji per tanaman, dan total hasil (ton per hektar).
Faktor tunggal perlakuan lama perendaman (4 jam dan 6 jam) mampu
menghasilkan panjang tanaman yang lebih panjang pada umur 6 MST, dan
menghasilkan polong yang lebih lebar.



SUMMARY

ERFINA AISYAH. Effect of Ethyl Methane Sulphonate (EMS) Concentration and
Soaking Time on Morphology, Growth and Yield of Nagara Beans (Vigna
unguiculata ssp. Cylindrica). Supervisor: Prof. Dr. Ir. Hj. Raihani Wahdah,
M.S.; Dr. Ir. Bambang Fredrickus Langai, M.P.

Banjarbaru. This research aims to analyze the interaction of Ethyl Methane
Sulphonate (EMS) concentration and soaking time on the morphology, growth and
yield of Nagara beans and analyze each single factor of Ethyl Methane Sulphonate
(EMS) concentration and soaking time. The research was carried out at the
Agricultural Instrument Standards Testing Center (BSIP) from 01 December 2023
- 31 March 2024. The research design used was a Factorial Completely Randomized
Design (CRD) with two factors. The first factor is EMS concentration which
consists of 4 levels, namely (ko = 0.00%), (k1 = 0.03%), (k2 = 0.06%), and (ks =
0.09%). The second factor is the length of immersion in EMS which consists of 3
levels, namely (I1 = 4 hours), (I2 = 6 hours), and (Is = 8 hours). Observations made
consisted of plant length aged 2, 4, 6, and 8 WAP, number of leaves aged 4, 6, and
8 WAP, number of branches aged 4, 6, and 8 WAP, flowering age, harvest age,
number of pods, length pods, pod width, number of seeds per pod, number of seeds
per plant, weight of 100 seeds per plant, and yield.

The results showed that the interaction effect of EMS concentration with
soaking time had a very significant effect on plant length at 8 WAP, number of
leaves at 8 WAP, number of branches at 4, 6 and 8 WAP, pod length, and nhumber
of seeds per pod. The single factor EMS concentration had a very significant effect
on plant length at 6 WAP, number of pods, number of seeds per plant, seed weight
per plant, and had a significant effect on pod width and total yield (tons per hectare).
The single factor of soaking time had a very significant effect on the length of plants
aged 6 WAP and on the width of the pods.

The results of this study showed that the best combination was found in the
Kol3 treatment (EMS 0.06% with a soaking time of 8 hours) showing greater growth
in the number of leaves and number of branches at the age of 8 WAP. The ksl
treatment (EMS 0.09% with a soaking time of 6 hours) showed longer pods and a
greater number of seeds per pod. The ksl; treatment (EMS 0.09% with a soaking
time of 4 hours) showed a greater number of branches aged 6 WAP. Treatment kily
(EMS 0.03% with a soaking time of 4 hours) showed a greater number of branches
at the age of 4 WAP, and treatment kol> (EMS 0.00% with a soaking time of 6 hours)
showed a longer plant length at the age of 8 WAP . The single EMS factor at
concentrations (0.00%, 0.03%, and 0.06%) was able to produce longer plant length
at 6 WAP and wider pods. EMS concentrations (0.00%, 0.03, and 0.09%) showed
better results in terms of number of pods, number of seeds per plant, weight of seeds
per plant, and total yield (tons per hectare). The single factor of long soaking
treatment (4 hours and 6 hours) was able to produce longer plant length at 6 WAP
and produce wider pods.
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